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ABSTRAK

Fraktur femur 1/3 medial adalah patah tulang yang terjadi pada tulang paha bagian kanan yang terletak pada 1/3 bagian tengah tulang. Salah satu penyebab fraktur karena adanya tekanan atau hantaman yang sangat keras dan diterima secara langsung oleh tulang. Plate And Screw berarti suatu alat untuk fiksasi internal yang berbentuk pipih yang disertai alat berbentuk silinder padat untuk menfiksasi daerah yang mengalami perpatahan. Terapi latihan dapat meningkatkan kekuatan otot, mengurangi nyeri dan oedema. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh terapi latihan terhadap penderita fraktur femur 1/3 medial dengan pemasangan plate and screw. Penelitian ini dilakukan di RSU Tugurejo Semarang. pada bulan Maret tahun 2013. Pengumpulan data didapat dari pemeriksaan kekuatan otot dengan Manual Muscle Testing (MMT). Analisa data berupa deskriptif kuantitatif, yaitu menjelaskan data kualitatif dan data kuantitatif yang menggunakan uji t untuk membuktikan adanya pengaruh tiap-tiap variabel. Variabel terikat berupa terapi latihan (static contraction, active exercise, dan passive exercise), sedangkan variabel bebas berupa pengukuran kekuatan otot. Kekuatan otot sebelum dan sesudah penanganan terapi latihan berupa static contraction, active exercise, dan passive exercise dengan pemasangan plate and screw tidak sama. Misal, pada kekuatan otot fleksor hip dengan thitung = -4,000 dengan Sig. = 0,004 (<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan terapi latihan berupa static contraction, active exercise, dan passive exercise dapat meningkatkan kekuatan otot, mengurangi nyeri pada penderita fraktur femur 1/3 medial dengan pemasangan plate and screw.

Kata Kunci : Terapi latihan, Fraktur, Plate and Screw

ABSTRACT

Fracture 1/3medial femur is the fractures that occur on the right thigh bone which is located on a 1/3 of the central part of the bone. One of the causes of the fracture due to pressure or a very hard hits received directly by the bone. Plate And Screw means a tool for internal fixation in a flattened shape with cylindrical solid tool to fix fractured areas. Therapeutic exercises improve muscle strength, relieve pain and oedema. This research presents findings the influence of therapeutic exercise onpatients of 1/3 medial femur fracture with themounting plate and screw. This research was conducted on March 2013 atTugurejo hospital, Semarang. The data was obtained from the examination of muscle strength with Manual Muscle Testing (MMT). It was analyzed in the form of a quantitative descriptive to describe qualitative and quantitative data that used the t test to prove the existence of the influence of each variable. The therapeutic exercise (static contraction, active and passive exercise, exercise) was a dependent variable and the measurement of muscle strength was a independent variable. The strength of the muscles before and after therapeuticexercise in the form of static contraction, active exercise and passive exercise with the mounting plate and screw were not the same. For example, on the hip flexor muscle power with t test=-4.000 with Sig. = 0.004 (< 0.05), Ho was rejected and Ha was accepted. This indicates that the treatment of therapeutic exercise in the form of static contraction, active exercise and passive exercise can improve muscle strength, relieve pain in patients of 1/3 medial femur fracture with the mounting plate and screw.
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A. [bookmark: Page_28]PENDAHULUAN
Fraktur adalah suatu perpatahan pada kontinuitas struktur tulang (Apley, 1996). Sedangkan femur adalah tulang paha atau tungkai atas. 1/3 medial adalah 1/3 bagian tengah dari tulang paha kanan. Jadi, fraktur femur 1/3 medial adalah patah tulang yang terjadi pada tulang paha bagian kanan yang terletak pada 1/3 bagian tengah tulang. Salah satu penyebab fraktur karena adanya tekanan atau hantaman yang sangat keras dan diterima secara langsung oleh tulang. Prinsip menangani fraktur meliputi : 1) reduksi, yaitu memperbaiki posisi fragmen yang terdiri dari reduksi tertutup (tanpa operasi) dan reduksi terbuka (dengan operasi), 2) mempertahankan reduksi, yaitu tindakan untuk mencegah pergeseran dengan traksi terus menerus, pembebatan dengan gips, fiksasi internal dan fiksasi eksternal, 3) memulihkan fungsi yang bertujuan mengurangi oedema, mempertahankan gerak sendi (Apley, 1996). Pada kasus ini metode operasi yang digunakan internal fiksasi karena penyambungan tulang secara kontak langsung antar fragmen tulang lebih baik daripada tanpa operasi. Selain itu, karena proses penyambungan tulang lebih cepat sehingga pasien tidak kehilangan banyak waktu serta biaya untuk rawat inap di Rumah Sakit (Apley, 1996).
Sebagian besar kasus fraktur diakibatkan oleh kecelakaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2012 diketahui bahwa pada tahun 2002 kecelakaan di Indonesia terjadi sejumlah 12.267 kecelakaan dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 117.949 atau hampir sepuluh kali lipat terjadinya kecelakaan dalam sepuluh tahun. Data tersebut juga menyatakan bahwa ada peningkatan pada jumlah korban meninggal, luka berat, dan luka ringan.
Data dari Riset Kesehatan Dasar (2007), di Indonesia terjadi kasus fraktur yang disebabkan oleh cedera antara lain karena jatuh, kecelakaan lalu lintas dan trauma benda tajam ataupun tumpul. Dari 45.987 peristiwa kecelakaan yang mengalami fraktur sebanyak 1.775 orang (3,8%), dari 20.829 kasus kecelakaan lalu lintas, yang mengalami fraktur sebanyak 1.770 orang (8,5%), dari 14.127 trauma benda tajam atau tumpul, yang mengalami fraktur sebanyak 236 orang (1,7%).
Plate berarti struktur pipih atau lapisan (Dorland, 2002). Screw berarti silinder padat (Dorland, 2002). Jadi, Plate and Screw berarti suatu alat untuk fiksasi interna l yang berbentuk pipih yang disertai alat berbentuk silinder padat untuk menfiksasi daerah yang mengalami perpatahan. Terapi latihan dapat meningkatkan kekuatan otot, mengurangi nyeri dan oedema.


Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh terapi latihan terhadap penderita fraktur femur 1/3 medial dengan pemasangan plate and screw di RSU Tugurejo Semarang.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di RSUD Tugurejo Semarang pada bulan Maret tahun 2013. Adapun tindakan terapi pada kasus fraktur femur 1/3 medial berupa 1) static contraction untuk mengurangi oedema pada tungkai atas sehingga nyeri dapat berkurang; 2) active exercise untuk memelihara luas gerak sendi knee dan hip dan meningkatkan kekuatan otot pada daerah panggul; 3) passive exercise untuk memelihara dan mengembalikan luas gerak sendi knee dan hip (Kisner, 1996)
Untuk mengetahui seberapa kekuatan otot pasien, terapis menggunakan alat ukur yaitu dengan Manual Muscle Testing (MMT). Pemeriksaan ini dilakukan dengan menggunakan Manual Muscle Testing (MMT). Penilaian kekuatan otot ini mempunyai rentang nilai 0-5. Berikut keterangannya: (1) nilai 0 tidak ada kontraksi, (2) nilai 1 ada kontraksi otot namun tidak terjadi adanya gerakan, (3) nilai 2 mampu bergerak namun belum bisa melawan gravitasi, (4) nilai 3 pasien mampu bergerak LGS penuh melawan gravitasi tetapi belum bisa melawan tahanan, (5) nilai 4 dapat bergerak penuh melawan gravitasi dan dapat melawan tahanan sedang, (6) nilai 5 dapat penuh melawan gravitasi dan mampu melawan tahanan maksimal (Wortingham, 1980).
Terapi yang diberikan kepada responden dilakukan 5 kali terapi selama 45-60 menit. Penelitian ini adalah penelitian Pra Eksperimental dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah The One Group Pre and Post Test Design.
Populasi penelitian ini adalah pasien penderita fraktur femur 1/3 medial dengan pemasangan plate and screw. Sampel penelitian ini menggunakan seluruh populasi, yaitu sebanyak 9 orang dengan jenis kelamin laki-laki 5 orang dan 4 orang perempuan. Pada sampel diberikan tindakan fisioterapi dengan terapi latihan static contraction, active exercise, dan passive exercise.
Pengumpulan data didapat dari pemeriksaan kekuatan otot dengan Manual Muscle Testing (MMT). Ada tidaknya penurunan kekuatan otot perlu dilakukan tes seperti active movement, passive movement dan resisted. Untuk menilai kekuatan otot dilakukan tes secara minimal agar kita bisa mengetahui nilai kekuatan otot penderita,
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[bookmark: Page_29]sehingga kita bisa menentukan jenis terapi latihan yang tepat untuk pasien yaitu static contraction, active exercise, dan passive exercise.
Analisa data berupa deskriptif kuantitatif, yaitu menjelaskan data kualitatif dan data kuantitatif yang menggunakan uji t untuk membuktikan adanya pengaruh tiap-tiap variabel. Variabel terikat berupa terapi latihan (static contraction, active exercise, dan passive exercise), sedangkan variabel bebas berupa pengukuran kekuatan otot.
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C. HASILDAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan kekuatan otot dengan Manual Muscle Testing (MMT) dilakukan untuk mengetahui seberapa nilai kekuatan otot yang dimiliki oleh pasien. Tabel 1 merupakan hasil pemeriksaan dengan Manual Muscle Testing pada pertemuan pertama sebelum dilakukan terapi, sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan peningkatan kekuatan otot setelah dilakukan terapi selama 6 kali dengan durasi waktu 45-60 menit, dapat dilihat pada Tabel 2.





Penelitian yang dilakukan pada penderita fraktur femur 1/3 medial dengan pemasangan plate and screw di RSU Tugurejo Semarang bulan Maret 2013 dengan 9 orang sampel, diberikan terapi latihan untuk mengatasi problematik berupa peningkatan kekuatan otot. Peningkatan kekuatan otot dapat dilihat dari Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, semua otot pada Hip dan Knee mengalami peningkatan, misal otot fleksor hip sebelum penanganan terapi latihan berupa static contraction, active exercise, dan passive exercise dengan pemasangan plate and screw sebesar 3,11 menjadi sebesar 3,78 sesudah penanganan terapi latihan berupa static contraction, active exercise, dan passive exercise dengan pemasangan plate and screw.
Pemberian latihan static contraction yaitu dengan cara mengontraksikan otot tanpa disertai perubahan panjang otot maupun pergerakan sendi dapat meningkatkan tonus otot dan membantu mengurangi oedema sehingga nyeri berkurang dan dapat memperlancar aliran darah Kisner (1996). Penurunan kekuatan otot pada kasus ini dapat terjadi karena adanya nyeri maupun oedema. Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan kekuatan otot setelah 6 kali terapi. Hal tersebut dapat terjadi karena nyeri dan oedema berkurang, sehingga pasien lebih mudah menggerakkan sendi yang semula terbatas oleh karena adanya nyeri dan oedema. Terapi latihan yang digunakan untuk meningkatkan lingkup gerak sendi berupa force passive movement. Dengan force passive movement akan merangsang propioseptif dengan perubahan panjang otot pada saat terjadi kontraksi otot, darah akan mengalir ke jaringan tubuh sehingga pada sendi terjadi penambahan nutrisi makanan dan zat atau enzim yang berakibat mencegah timbulnya perlengketan jaringan pada daerah sekitar sendi, maka kekuatan otot akan bertambah (Kottle, 1994).
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[bookmark: Page_30]Tabel 4 menunjukkan bahwa kekuatan otot sebelum dan sesudah penanganan terapi latihan berupa static contraction, active exercise, dan passive exercise dengan pemasangan plate and screw tidak sama. Misal, pada kekuatan otot fleksor hip dengan thitung = -4,000 dengan Sig.
= 0,004 (<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti tonus otot sebelum dan sesudah penanganan terapi latihan berupa static contraction, active exercise, dan passive exercise dengan pemasangan plate and screw tidak sama, yang artinya penanganan terapi latihan berupa static contraction, active exercise, dan passive exercise dengan pemasangan plate and screw memberikan pengaruh terhadap kekuatan otot fleksor hip. Pengaruh ini dapat juga dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan pengaruh positif berupa peningkatan rata- rata kekuatan otot fleksor hip, yaitu dari skala sebesar 3,11 menjadi sebesar 3,78 yang berarti ada peningkatan rata- rata kekuatan otot fleksor hip sebesar 0,67.

A. SARAN DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :
Terapi latihan dapat meningkatkan kekuatan otot, mengurangi nyeri pada penderita fraktur femur 1/3 medial dengan pemasangan plate and screw. Berdasarkan simpulan penelitian, disarankan perlu adanya penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pengaruh terapi latihan pada fraktur femur 1/3 medial dengan pemasangan plate and screw.
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Tabel 1
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